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Abstrak

Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) adalah satu diantara ikan air
tawar yang telah banyak dibudidayakan oleh masyarakat Provinsi
Jawa Timur. Pemberian pakan alternatif ayam tiren masih layak untuk
menunjang pertumbuhan ikan lele, karena masih memiliki kandungan
gizi protein, karbohidrat dan lemak yang baik. Tujuan penelitian untuk
mengetahui aspek biologi dan hematologi ikan lele dumbo (Clarias
gariepinus) yang diberi pakan ayam tiren di kolam budidaya
Masyarakat Desa Ampeldento, Karangploso, Malang. Sampel ikan
lele dumbo diambil sebanyak tiga kali selama tiga minggu, masing —
masing 15 ekor setiap minggunya pada tiga kolam. Selama
pengambilan sampel juga dilakukan pengukuran kualitas air kolam
(suhu, derajat keasaman dan oksigen terlarut). Analisis data yang
digunakan adalah uji regresi linier. Aspek biologi ikan dan kondisi
hematologi lkan lele dumbo (Clarias gariepinus) yang dipelihara
dengan pemberian pakan ayam tiren di Desa Ampeldento,
Karangploso, Malang diperoleh hasil persamaan uji regresi linier W =
0,17363L2%44%9jika terjadi perubahan panjang ikan 1 cm, maka terjadi
perubahan terhadap nilai berat ikan yaitu 0,028 gram, perubahan
tersebut berjalan secara linier, memiliki pola pertumbuhan alometrik
negatif. Ikan lele dumbo yang ditangkap tergolong ikan pipih (kurus)
dengan nilai rata — rata faktor kondisi sebesar 1,02 g/mm2. Kondisi
hematologi dalam rata — rata normal, hal ini menunjukkan ikan dalam
kondisi normal dan sehat. Hasil pengukuran parameter kualitas air
kolam budidaya ikan lele dumbo, untuk suhu dan pH perairan masih
tergolong optimum dalam budidaya lele, namun hasil pengukuran
oksigen terlarut sebagian besar pengukuran kurang dari 3 mg/L,
dimana kondisi optimum DO dalam budidaya ikan lele yaitu 3 mg/L.
Hasil uji regresi linier bahwa kualitas air berpengaruh terhadap nilai
hematokrit dan jumlah mikronuklei. Pemberian pakan ayam tiren
untuk ikan lele dumbo masih layak karena dilihat dari aspek biologi
dan hematologi ikan tergolong baik dan normal.
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Abstract

African catfish (Clarias gariepinus) is one of the freshwater fish that
has been widely cultivated by the people of East Java Province. The
provision of alternative feed for tiren chicken is still feasible to support
the growth of catfish, because it still has good nutritional content of
protein, carbohydrates and fats. The research objective was to
determine the biological and hematological aspects of African catfish
(Clarias gariepinus) fed tiren chicken in the aquaculture pond of the
Ampeldento Village Community, Karangploso, Malang. The samples
of African catfish were taken three times for three weeks, each 15 fish
a week in three ponds. During sampling, the pool water quality
(temperature, degree of acidity and dissolved oxygen) was also
measured. The data analysis used was linear regression test.
Biological aspects of fish and haematological conditions African




Journal of Empowerment Community and Education, Volume 1 Nomor 4 Tahun 2021 Nomor Halaman : 351 -

360

catfish (Clarias gariepinus) reared by feeding tiren chickens in
Ampeldento Village, Karangploso, Malang, obtained the results of the
linear regression test equation W = 0.17363L2,04459 if there is a
change in fish length of 1 cm, then it occurs. changes to the weight
value of fish is 0.028 grams, these changes run linearly, have a
negative allometric growth pattern. The caught African catfish is
classified as flat (skinny) fish with an average condition factor value
of 1.02 g/ mm3. The haematological condition is normal, this indicates
that the fish are normal and healthy. The results of measuring the
water quality parameters of the African catfish culture pond, for
temperature and pH of the waters are still classified as optimum in
catfish culture, but the results of most dissolved oxygen
measurements are less than 3 mg / L, where the optimum DO
conditions in catfish farming is 3 mg / L. The results of the linear
regression test showed that water quality affected the hematocrit
value and the number of micronuclei. The provision of tiren chicken
feed for African catfish is still feasible because it is seen from the
biological and hematological aspects of the fish that it is classified as
good and normal.

Keywords African catfish; Relationship length and weight; Hematology;
Water quality

PENDAHULUAN

Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) adalah
satu diantara ikan air tawar yang telah banyak
dibudidayakan  secara  komersial  oleh
masyarakat Indonesia terutama di Provinsi
Jawa Timur (Wiranatha et al., 2019). lkan lele
dumbo umunya dibudidayakan pada kolam
terpal, kolam beton ataupun kolam tanah
(Augusta, 2016). lkan lele dumbo memiliki
produktivitas tinggi dan waktu budidaya singkat
sehingga banyak dibudidayakan (Irawan dan
Helmizuryani, 2014). Fakor penting dalam
pemeliharaan ikan vyaitu pemberian pakan
cukup dan gizi tinggi untuk mendukung
pertumbuhan, reproduksi dan kondisi darah
ikan (Ratnasari et al., 2020). Tinggi harga pellet
yang dapat merugikan, maka disiasati dengan
pemberian pakan alternatif seperti magot, ayam
tiren dan dedak (Muntafiah, 2020). Pemberian
pakan alternatif ayam tiren tetap dapat
menunjang pertumbuhan ikan lele dumbo,
karena memiliki kandungan gizi protein,
karbohidrat dan lemak yang baik (Hindarto et
al., 2021). Nilai gizi daging ayam kadar protein
23,6%, lemak 7% (Sholikah, 2015). lkan lele

dapat tumbuh dengan kandungan protein 20 —
25% dengan jumlah 3 — 5% dari berat tubuh
(Adijaya dan Prasetya, 2015).

Masyarakat Desa Ampeldento sebagian
besar merupakan pelaku usaha budidaya
perikanan yang memanfaatkan pakan alternatif
ayam tiren dalam pemeliharaannya. Pemberian
pakan alternatif berupa ayam tiren ini dianggap
sesuai karena ayam tersebut masih
mengandung protein, lemak, karbohidrat yang
dimana ayam ini belum dalam keadaan busuk
atau tiren, sehingga perlu diketahui tentang
aspek biologi dan hematologi dari ikan tersebut.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui aspek biologi dan hematologi
ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) yang diberi
pakan ayam tiren dan mengetahui kualitas air
kolam pemeliharaan.

METODE

Penelitian ini  dilaksanakan di Desa
Ampeldento, Karangploso, Malang. Penelitian
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berlangsung pada bulan Januari — Februari
2021 (Gambar.1)
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Organisme uji yang digunakan yaitu ikan lele
dumbo (Clarias gariepinus) yang diberi pakan
ayam tiren. Sampel ikan dalam penelitian ini
sebanyak 45 ekor. Pengambilan sampel ikan
lele dilakukan pada tiga kolam, selama tiga
minggu dengan 15 ekor setiap minggunya.

Setiap ikan diukur panjang dan beratnya
untuk analisis aspek biologi ikan yaitu
hubungan panjang berat dan faktor kondisi.
Setiap ikan diambil sampel darah dengan spuit
1 mL yang telah diisi sedikit larutan EDTA agar
darah tidak menggumpal, kemudian sampel
darah dimasukkan ke dalam tabung eppendorf
untuk diamati jumlah sel darah merah (eritrosit),
jumlah sel darah putih (leukosit), kadar
hemoglobin, nilai hematokrit dan jumlah
mikronuklei. Selama pengambilan sampel juga
dilakukan pengukuran kualitas air kolam (suhu,
derajat keasaman dan oksigen terlarut).

Penelitian ini merupakan penelitian surve.
Penelitian menggunakan analisis data uji
regresi linier sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan Panjang dan Berat

Hubungan panjang dan berat ikan lele
dumbo (Clarias gariepinus) yang diambil dari
kolam budidaya masyarakat yang diberikan

pakan alternatif ayam tiren di Desa
Ampeldento, Karangploso, Malang selama tiga
minggu penelitian sebanyak 45 ekor ikan
sampel, diperoleh hasil persamaan uji regresi
linier W = 0,17363L2%4°, Jadi bedasarkan
rumus tersebut, jika terjadi perubahan panjang
ikan 1 cm, maka terjadi perubahan terhadap
nilai berat ikan vyaitu 0,028 gram atau
perubahan penambahan panjang dan berat
ikan berjalan secara linier (Gambar.2).
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Gambar 2. Grafik Analisis Hubungan Panjang
Berat lIkan Lele Dumbo

Analisis hubungan panjang dan berat
bertujuan mengetahui pertumbuhan suatu
populasi ikan termasuk allometrik atau
isometrik (Krenasari, 2020). Hubungan panjang
dan berat dari penelitian ini menunjukkan
pertumbuhan alometrik negatif dengan nilai
2,04459 < 3 yang menjelaskan bahwa
pertambahan panjang ikan lebih mendominasi
daripada pertambahan berat ikan. Bedasarkan
hasil penelitian Sutriana et al. (2020), hubungan
panjang berat bersifat allometrik negatif (b<3),
allometrik positif (b>3) dan isometrik (b=3).
Hubungan keeratan panjang dan berat ikan lele
dumbo dalam keadaan normal 70%
(R?=0,70370) dan 30% sisanya dipengaruhi
faktor internal atau eksternal. Hal ini sejalan
dengan penyataan Syuhada et al. (2020), nilai
koefisien determinasi dipengaruhi faktor seperti
jenis kelamin, umur, kematangan gonad, pakan
dan keadaan lingkungan. Menurut penelitian
Getso et al. (2018), ikan lele yang ditemukan
pada perairan tawar memiliki nilai R? berkisar
0,78 — 0,91 dalam keadaan normal.
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Faktor Kondisi

Faktor kondisi merupakan keadaan baik dari
ikan yang dapat dilihat dari kapasitas fisik untuk
survival dan juga reproduksi (Effendi, 2002).
Bedasarkan hasil penelitian ini rata — rata faktor
kondisi sebesar 1,02 gr/mm® yang
menunjukkan bahwa ikan lele dumbo tergolong
ikan pipih (kurus). Menurut Sutriana et al.
(2020), nilai faktor kondisi berkisar 3 — 4
tergolong ikan montok dan jika nilai faktor
kondisi berkisar 1 — 2 menunjukkan tubuh ikan
kurus. Faktor yang mempengaruhi faktor
kondisi ketersediaan pakan, ukuran ikan, usia,
jenis kelamin dan kematangan gonad (Farikhah
et al., 2020).

Dalam penelitian ini ikan lele yang diberi
pakan ayam tiren tergolong kurus, walaupun
dalam pemberian pakan memenuhi 2 — 3 kg.
Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti
tidak mampu bersaing dalam mendapatkan
makanan dan aktivitas metabolisme tinggi.

Jumlah Sel Darah Merah (Eritrosit)

Jumlah eritrosit ikan normal berkisar antara
20.000 — 3.000.000 sel/mm?® (Burhanuddin,
2014). Bedasarkan penelitian ini rata — rata
jumlah eritrosit ikan lele dumbo yang diberi
pakan ayam tiren yaitu 1.828.000 — 2.405.333
sel/mm?® (Gambar.3). Menurut Bangsa et al.
(2015), suhu sangat berpengaruh terhadap
jumlah eritrosit. Eritrosit dalam tubih ikan tinggi
karena untuk menstabilkan kondisi agar tidak
stres. Menurut Azhari et al. (2020), faktor yang
mempengaruhi jumlah eritrosit diantaranya
kondisi lingkungan, pemberian pakan dan
fisiologis ikan.
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Gambar 3. Rata-rata Jumlah Sel Darah Merah

Bedasarkan penelitian jumlah eritrosit
minggu 1 — 2 naik tidak terlalu signifikan, pada
minggu ke 3 mengalami peningkatan jumlah
eritrosit yang signifikan. Hal ini sejalan dengan
panjang dan berat ikan yang mengalami
penurunan. Laju metabolisme ikan dapat
meningkatkan jumlah eritrosit. Menurut Lestari
etal. (2017), panjang dan berat ikan merupakan
faktor yang dapat mempengaruhi profil
hematologi ikan. Menurut Susandi et al. (2017),
ikan lele dengan pemberian pakan buatan
menunjukkan rata — rata jumlah eritrosit
berkisar 1,608 x 10° sel/mm?® - 2,043 x 10°
sel/mms3.

Jumlah Sel Darah Putih (Leukosit)

Jumlah leukosit ikan normal berkisar 20.000
— 150.000 sel/mm?® (Noercholis dan Maftuch,
2013). Hasil rata — rata jumlah sel darah putih
(leukosit) ikan lele dumbo yang diberi pakan
ayam tiren yaitu sebanyak 103,693 — 120,053
sel/mm?® (Gambar.4). Menurut Sarjito et al.
(2013), jumlah rata — rata leukosit ikan lele
berkisar 34.500 sel/mm3.
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Gambar 4. Rata-rata Jumlah Sel Darah Putih

Pada minggu pertama jumlah sel darah putih
tergolong yang paling tinggi dari pada minggu
kedua dan ketiga. Jumlah nilai leukosit ikan lele
dumbo cenderung mengalami penurunan dari
minggu pertama hingga minggu ketiga. Jumlah
leukosit dalam penelitian tergolong normal.
Jumlah leukosit ikan dipengaruhi oleh jenis
ikan, umur ikan dan kondisi lingkungan.
Menurut Prasetio et al. (2021), jumlah leukosit
meningkat mengindikasikan bahwa individu
tersebut mengalami infeksi penyakit. ikan lele
dumbo yang diberikan pakan buatan
menunjukkan rata — rata jumlah leukosit 143,5
sel/mm?3 (Susandi et al., 2017).

Kadar Hemoglobin

Hasil penelitian ini ikan lele dumbo dengan
diberi pakan ayam tiren rata — rata kadar
hemoglobin sebesar 9,07 - 9,40 g/dL
(Gambar.5). Kadar hemoglobin termasuk
kondisi dibawah normal. Menurut Ridwan et al.
(2020), kadar hemoglobin darah ikan normal
berkisar antara 9 — 13 g/dL. Ikan lele yang sehat
dan normal memiliki kadar hemoglobin berkisar
antara 12 — 14 g/dL (Sarjito et al., 2013).
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Gambar 5. Rata-rata Kadar Hemoglobin

Bedasarkan hasil pengamatan meningkat
setiap minggunya selama penelitian. Hal ini
berkorelasi dengan jumlah eritrosit. Menurut
Alipin dan Sari (2020), konsentrasi hemoglobin
dalam darah memiliki korelasi positif terhadap
jumlah eritrosit. Semakin tinggi jumlah eritrosit
maka kadar hemoglobin pun juga semakin
tinggi dan begitu juga sebaliknya. lIkan lele yang
diberikan pakan cacing tanah dan pelet
menunjukkan rata — rata 8,73 — 9,60 g/dL yang
menjelaskan kondisi hemoglobin ikan dalam
kisaran normal (Suminto et al., 2014).

Nilai Hematokrit

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
hasil rata — rata nilai hematokrit ikan lele dumbo
dengan pemberian pakan ayam tiren vyaitu
sebesar 35,47 — 49,80% (Gambar.6). Menurut
Muntasiroh et al. (2020), nilai hematokrit untuk
ikan lele dumbo (C. gariepinus) berkisar antara
22 — 60%.
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Gambar 6. Rata-rata Nilai Hematokrit
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Nilai hematokrit pada minggu pertama paling
rendah dibandingkan dengan minggu kedua
dan ketiga. Kondisi nilai hematokrit ikan
berkorelasi dengan jumlah eritrosit yang
dimana setiap minggunya  mengalami
peningkatan. Menurut Sarjito et al. (2020), nilai
hematokrit darah dapat dipengaruhi oleh faktor
eritrosit  (jJumlah, ukuran dan bentuk),
lingkungan, jenis kelamin, spesies dan stadia
ikan. Menurut Muntasiroh et al. (2020), ikan lele
dumbo yang diberi pakan buatan pelet ekstaksi
rumput laut coklat nilai hematokrit berkisar
25,57 — 48,33% hal tersebut menjelaskan ikan
dalam keadaan sehat.

Jumlah Mikronuklei

Berdasarkan hasil penelitian  jumlah
mikronuklei ikan lele dumbo yang diberikan
pakan ayam tiren diperoleh rata — rata pada
minggu pertama sebesar 16,27 sel/1000, untuk
minggu kedua sebesar 12,73 sel/1000 dan
pada minggu ketiga sebesar 12,33 sel/1000
(Gambar.7). Bedasarkan pada data dibawah,
dapat dilihat bahwa jumlah mikronuklei dari
minggu pertama hingga minggu ketiga
cenderung mengalami penurunan.
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Gambar 7. Rata-rata Jumlah Mikronuklei

Uji mikronuklei juga dapat diketahui
perubahan indeks hematologi dan mengetahui
status kesehatan ikan, serta keadaan ikan yang
fisiologisnya terganggu akibat stres dan
hipoksia (Bakare et al., 2021). Mikronuklei
merupakan sitoplasma badan kromatik yang
mengandung fragmen kromoson tertinggal atau
kromosom asentrik yang gagal untuk menjadi

inti sel selama pembelahan sel (Esenowo et al.,
2021). Mikronuklei dapat menentukan kondisi
kesehatan ikan. faktor yang  dapat
mempengaruhi hasil sitologi darah ikan, seperti

jenis kelamin, ukuran tubuh, pemijahan,
ketahanan  spesies, adaptasi terhadap
lingkungan, variasi genetik dan prosedur

pengambilan darah (Jimoh dan Sogbanmu,
2021).

Kondisi Kualitas Air

Rata — rata suhu kolam budidaya dalam
penelitian ini sebesar 25,83 — 26,27°C. Suhu
yang baik untuk ikan lele dumbo yaitu 22°C -
34°C. Suhu dengan keadaan yang tinggi dapat
menurunkan kadar oksigen terlarut perairan
(Mulyani dan Johan, 2020).

Bedasarkan penelitian ini nilai pH berkisar 6
— 7, kondisi ini masih tergolong normal. pH
optimum dalam budaya ikan lele dumbo
menurut Sudaryono et al. (2014) adalah
berkisar 6,5 — 9.

Bedasarkan hasil penelitian didapatkan nilai
kadar oksigen terlarut selama pengukuran
berkisar antara 1,8 — 4,6 mg/L. Konsentrasi
oksigen terlarut untuk lele tidak kurang dari 3
mg/L (Laheng dan Widyastuti, 2019).

Analisis Data Kualitas Air dengan
Hematologi
Secara statistik uji regresi linier, suhu

berpengaruh dengan jumlah eritrosit sebesar
9,8% (R? = 0,098) dengan y = —7.000.000 +
355.709x, yang menjelaskan suhu meningkat
1°C maka eritrosit meningkat 355.709 sel/mm3.
pH dengan jumlah eritrosit berpengaruh
sebesar 4% (R? = 0,040) dengan y = —72.000 +
316.667x, menyatakan peningkatan sebesar 1
satuan maka jumlah eritrosit meningkat
316.667 sel/mm®. Dan DO dengan jumlah
eritrosit berpengaruh sebesar 3,5% (R? = 0,035)
dimana y = 2.000.000 — 148.943x berarti
peningkatan DO 1mg/L maka jumlah eritrosit
menurun 148.943 sel/mm?.

Secara uji regresi linier, suhu berpengaruh
terhadap jumlah leukosit sebesar 0,1% (R? =
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0,001) dengan y = 134.411 — 948x yang
menjelaskan suhu meningkat 1°C maka
leukosit menurun 948 sel/mm3. pH dengan
jumlah leukosit berpengaruh sebesar 12,1% (R?
= 0,121) dengan y = 212.573 - 15.420x,
menjelaskan pH meningkat 1 satuan maka
jumlah leukosit menurun sebesar 15.420
sel/mm?3. Dan DO berpengaruh sebesar 7,4%
(R? = 0,074) terhadap jumlah leukosit.

Secara uji regresi linier, suhu berpengaruh
terhadap hemoglobin sebesar 0,1% (R? =
0,001) dengan y = 10,284 — 0,04x menjelaskan
peningkatan suhu 1°C maka hemoglobin
berkurang sebesar 0,04 g/dL. pH memiliki
pengaruh sebesar 0,8% (R? = 0,008) dimana y
=7,4667 + 0,2667x menjelaskan pH mengalami
peningkatan 1 satuan maka hemoglobin akan
meningkat sebesar 0,2667 g/dL. Dan DO
berpengaruh 0,4% (R? = 0,004) terhadap kadar
hemoglobin. Dimana y = 8,9502 + 0,1007x
menyatakan DO meningkat 1 mg/L maka
hemoglobin meningkat sebesar 0,1007 g/dL.

Secara uji regresi linier, suhu berpengaruh
terhadap nilai hematokrit sebesar 14,2% (R? =
0,142) dengan y = — 95,487 + 5,2646X,
menjelaskan suhu meningkat 1°C maka nilai
hematokrit meningkat sebesar 5,2646%. pH
dengan nilai hematokrit berpengaruh sebesar
20,4% (R? = 0,204) dengan y = — 17,333 + 8,8x
menjelaskan peningkatan pH 1 satuan maka
nilai hematokrit meningkat sebesar 8,8%. Dan
DO berpengaruh sebesar 10,5% (R? = 0,105)
terhadap nilai hematokrit. Dimana y = 50,564 —
3,1589x menjelaskan peningkatan DO sebesar
1 mg/L maka dapat mengurangi nilai hematokrit
sebesar 3,1589%.

Secara statistika uji regresi linier, suhu
berpengaruh terhadap jumlah mikronuklei
sebesar 10,4% (R? = 0,104), dimana y = 60,84
— 1,8109x menjelaskan peningkatan suhu 1°C
maka jumlah mikronuklei menurun sebesar
1,8109 sel/1000. pH dengan jumlah mikronuklei
berpengaruh sebesar 22,7% (R? = 0,227)
dengan y = 38,667 — 3,7333x menjelaskan
peningkatan sebesar 1 satuan maka jumlah
mikronuklei mengalami penurunan menjadi
34,934 sel/1000. Dan DO dengan jumlah
mikronuklei berngaruh sebesar 19,5% (R? =

0,195) dimana y = 8,7483 + 1,7211x
menjelaskan DO meningkat 1 mg/L maka
jumlah mikronuklei meningkat sebanyak 1,7211
sel/1000.

KESIMPULAN

Ikan lele dumbo yang dipelihara dengan
pemberian pakan ayam tiren di Desa
Ampeldento, Karangploso, Malang. Uji regresi
linier W = 0,17363L2%4° memiliki pola
pertumbuhan alometrik negative. lkan lele
tergolong kurus dengan nilai faktor kondisi 1,02
gr/mm3. Kondisi hematologi dan mikronuklei
ikan lele dumbo yang diberi pakan ayam tiren
menjelaskan bahwa kondisi hematologi ikan
lele dumbo dalam kondisi normal. Suhu dan pH
perairan masih tergolong optimum dalam
budidaya lele, DO kondisi dibawah optimum 3
mg/L. Pemberian pakan ayam tiren pada
budidaya ikan lele masih layak dilakukan
karena ikan lele terbukti dalam kondisi sehat
dan kualitas airnya dalam kondisi normal.
Disarankan melakukan monitoring kualitas air
untuk menjaga oksigen terlarut agar tetap stabil
dan dapat menunjang ikan lele tumbuh optimal.
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